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Artinya: “Sesungguhinya pada Risah-Risah mereRg itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. AL Quran itu buRanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (Ritab-Ritab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuR dan rafimat bagi Rgum yang beriman”.

Q.S. Yusuf: 111)

History is the witness of times, the torch of truth,
the life of memory, the teacher of life, the messenger of antiquity
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Ya Allah ! Ampunilah dosanya kasihanilah dan sejahteranlah dia, maafkanlah
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Yang selalu memberikan semangat untukku
Dialah panutan dalam hidupku
Dialah yang menjadi kebanggaanku dalam setiap langkahku

Kini....

Dengan segala kerendahan hati, ku persembahkan karya kecil ini untuk
orang-orang yang istimewa yang telah Engkau kirimkan untukku...
Ayahanda Muchtar S.Ag. MM, lbunda almh. Fatimah. S.Ag, Siti Rahmah dan Adik-

adikku Faza, Fika, Fiza, Dhia, Rina, dan Aura.
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ABSTRAK

Kerajaan Islam Tamiang merupakan sebuah pemerintahan Islam yang berada
di wilayah Aceh. Islamisasi di wilayah Aceh Tamiang terjadi pada abad XIV. Dengan
melakukan penelitian pustak@ibrary research), dan menggunakan pendekatan
politik, penulis berusaha menggambarkan mengenai proses berdirinya, sistem
pemerintahan, bentuk peradaban yang dibangun oleh rajanya berdasar kesalehan dan
kepeduliannya terhadap kepentingan umat dan sebab kemunduran Kerajaan Islam
Tamiang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa berdirinya Kerajaan Islam
Tamiang merupakan upaya islamisasi yang dilakukan oleh kerajaan Samudera Pasai
melalui upaya penaklukan terhadap kerajaan Tamiang Pra Islam. Proses islamisasi ini
berlangsung secara damai sehingga terpilihlah Raja Muda Sedia (1330- 1352 M)
sebagai raja pertama Kerajaan Islam Tamiang. Pada masa Raja Muda Sedia (1330-
1352 M) sistem pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang adalah sistem pemerintahan
berdasarkan pewarisan atau turun termurun. Struktur pemerintahan Kerajaan Islam
Tamiang dipengaruhi oleh Samudera Pasai dan Aceh Darussalam.

Bentuk peradaban yang dibangun oleh raja untuk Kerajaan Islam Tamiang
bertujuan untuk memenuhi kepentingan rakyat Tamiang. Hal ini dibuktikan dengan
pembangunan kekuatan militer dan pelayaran serta perdagangan yang menunjukkan
bahwa kekuasaan para raja untuk tindakan yang mengarah kepada kemaslahatan
rakyat Tamiang. Peradaban yang dihasilkan oleh Kerajaan Islam Tamiang tidak
hanya di bidang militer dan perdagangan saja melainkan di bidang kebudayaan dan
sarana ilmu pengetahuan sepengunasahbahasa Tamiang, pakaian dan kesenian.

Kerajaan Islam Tamiang mengalami kemunduran disebabkan; pertama,
serangan yang dilakukan oleh tentara Majapahit terhadap wilayah Tamiang. Kedua,
wilayah kekuasaan kerajaan yang selalu berpindah-pindah. Ketiga, kelemahan para
penguasa Kerajaan Islam Tamiang. Keempat, merosotnya ekonomi Kerajaan Islam
Tamiang. Dengan demikian berakhirnya puncak kejayaan Kerajaan Islam Tamiang
pada tahun 1558 M.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan

be
te
te dan es
je
ha (dengan titik di
bawah)
ka dan ha
de
de dan zet
er
zet
es
es dan ye
sad es dan ha
dad de dan el
ta te dan ha
za de dan ha
‘ain koma terbalik di atas
gain ge dan ha
fa ef
gaf qi
kaf ka
lam el
mim em
nun en
waw we
ha’ ha
hamzah apostrop
ya ye
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B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis Rangkap

badeia ditulis Muta’addidah
i ditulis iddah

C. Ta’'marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish

.

PPN ditulis Hikmah
il ditulis ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti kata sandan@l’, maka ditulis dengah

el o¥)da] S ditulis Karamah al-auliya’
bills (s ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis a
) Kasrah ditulis [
i Dammah ditulis u
Jud Fathah ditulis fa’ala
S Kasrah ditulis tukira
8 Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a
Lo 5 ditulis jahiliyah
2. Fathah+ya’'mati ditulis a
i ditulis tansz
3. Kasrah+ya’'mati ditulis ]




s ditulis karim
4. Dammah+wawu mati ditulis i
Ty ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ditulis ai
prem ditulis bainakum

2. Fathah+wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

tf)] ditulis a’antum
f:::/ ditulis u'iddat
,A-"' S it ditulis lain syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

Bila diikuti dengan huruf gamariyyah maka ditulis dengan menggunakkan
huruf awal “al” dan bila diikuti dengan huruf syamsiyyah maka tidak menggunakkan
huruf awal “al”

LAY ditulis al-Qur’an
adid] ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

Al s 5 ditulis zawi al-furud
Lt Ja) ditulis ahl al-sunnah




KATA PENGANTAR
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga,
sahabat dan pengikutnya yang setia.

Alhamdulillah wa syukrulillatbahwa berkat rahmat dan anugerahNya skripsi
berjudulKerajaan Islam Tamiang di Aceh Abad Ke XIV-XMpat diselesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini tidak akan
terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk
itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Ayahanda Muchtar S.Ag., MM dan Siti Rahmah yang telah berjuang dengan
segala kemampuan baik berupa materiil maupun spiritual untuk kelancaran studi
di kota Yogyakarta, selalu terpanjat do’a, ridha dan kasih sayangnya. Mudah-
mudahan Allah membalas dengan segala kerbaikan. Jangan pernah letih
mendo'akan abang ini semoga menjadi anak yang sholeh, berbakti, pintar dan
cerdas serta sukses di dunia maupun di akhirat kelak. Selanjutnya kepada

Almarhumah Fatimah, S.Ag., semoga umi tenang di alam sana. Abang pasti akan
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selalu berdo’a buat umi dan buat adik-adikku Faza, Fika, Fiza, Dhia, Rina, &
Aura yang selalu mewarnai hidupku. Terimakasih atas cinta kasih yang telah
kalian berikan, tanpa kalian saudaramu ini tak kan pernah merasakan indah dan
manisnya hidup.

Drs. H. Jahdan Ibnu Humam Saleh, MS., selaku Dosen Pembimbing skripsi yang
telah banyak memberikan bimbingan, arahan dan kemudahan dalam penyusunan
skripsi ini.

Prof. Dr. H. Musa Asyari, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan
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Fakultas Adab & limu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan
selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah banyak memberikan bimbingan,
arahan dan kemudahan di dalam urusan akademik.

Bapak/lbu Dosen Fakultas Adab & llmu Budaya, khususnya Dosen Jurusan
Sejarah & Kebudayaan Islam yang telah memberikan bekal ilmu kepada penulis.
Penulis menghaturkan rasa terima kasih yang mendalam atas pemikiran dan
arahan terhadap penyelesaian skripsi ini. Serta Bapak/lbu TU Fakultas Adab &
llImu Budaya yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran administrasi

dalam penyelesaian skripsi ini.
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Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna
karena itu penulis sangat berharap kritik dan saran yang bersifat membangun, semoga

penelitian ini dapat bermanfa’at bagi kita semua. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta 23 Jumadil Awwal 1435 H
25 Maret 2014 M
Penulis

Muhammad Igbal
09120097
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki
keanekaragaman sejarahnya termasuk salah satunya® Aeety merupakan
daerah paling ujung barat di wilayah Indonesia ini. Daerah ini menyimpan
berbagai misteri yang sampai saat ini banyak dikaji oleh para peneliti. Dalam
bidang politik banyak ditemukan karya-karya yang bernilai, baik itu dilihat dari
segi pembahasannya maupun materinya.

Kehidupan masyarakat Aceh selalu diwarnai dengan nilai-nilai Islam.
Corak kehidupan seperti ini adalah sebuah keinginan yang ada pada saat Aceh
berbentuk kerajaan Islam. Hal ini dibuktikan mulai abad XIV Aceh yang sudah
mengalami berbagai macam perkembangan, baik di bidang spiritual, sosial
ekonomi dan struktur politik yang bercorak Islam.

Perkembangan Aceh di bidang sosial ekonomi dapat dilihat dari berbagai
kegiatan perdagangan di sekitar pantai atau sungai di Aceh. Kegiatan

perdagangan kerajaan Aceh sangat didukung dengan pelabuhan yang hidup di

! Mengenai tema “Aceh”, berasal dari kata “Aca”, yang berarti saudara perempuan. Kata-
kata itu berasal dari “Ba’si-Aceh-Aceh”, semacam pohon beringin yang besar dan rindang, pohon
tersebut saat ini jarang ditemukan, lihat Abu Bakar Aceh, tentang nama Aceh, dalam Ismail Suni (ed),
Bunga Rampai Tentang Acdliakarta: Bhratara Karya Aksara, 1980), him. 19. Lihat juga A. Hasjmy,
Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di IndonéBemdung: Al-Ma’arif, 1993), him. 188.



setiap perairan sungai di Aceh. Sistem pemerintahan terlihat dengan adanya satu
kerajaan yang menguasai daerah-daerah di sekitarnya, yang tunduk terhadap
kekuasaannya. Perkembangan spiritual dapat dilihat dari berkembangnya agama
Islam di daerah pesisir yang disebarkan oleh para uldimzawah naungan
kerajaan Samudera Pasai yang merupakan basis perkembangan Islam di Aceh
ketika itu.

Ketika Islam masuk ke Nusantara atau tepatnya di Samudera Pasai,
kerajaan Tamiang sudah berdiri meski belum bernama Kerajaan Islam Tamiang,
melainkan kerajaan Tamiang yang ketika itu dipimpin oleh Raja Pucook Sulooh
(1190-1256 M). Sebelum agama Islam masuk ke Tamiang, di wilayah Tamiang
sudah ada dan telah berkembang agama Pagan Heidenen, yaitu agama
kepercayaan nenek moyang yang menyembah Sanghiang Tunggal dan
memuliakan arwah-arwah nenek moyang mefeka.

Selama diperintah oleh Raja Pucook Sulooh, kerajaan Tamiang
mengalami berbagai kemajuan. Wilayah kekuasaannya perlahan-lahan
berkembang secara pesat hingga sungai Seluman Simpang Kiri. Rakyat hidup
makmur karena adanya sungai Seluman di daerah Rongoh yang tanahnya sangat

subur.®

2 Muntasir Wan DimanTamiang dalam Lintasan Sejarah (Mengenal Adat dan Budaya
Melayu Tamiang)(Kuala Simpang : Yayasan Sri Ratu Syafiatuddin, 2003), him. 12.
3 .
Ibid.



Raja Pucook Sulooh wafat pada tahun 1256 M di Sungai Seftman,
kemudian digantikan oleh putranya yang bergelar Raja Pepala (Po Pala) pada
tahun 1256-1278 M yang kemudian dikuburkan di Lubuk Pika dekat dengan desa
Tanjong Gelumpang sekarang termasuk dalam kecamatan Karang Baru. Penerus
Raja Pepala adalah putranya yang bergelar Raja Podewangga memerintah dari
tahun 1278-1300 M yang kuburnya terdapat di Aye Mati Selayang.

Perkembangan kerajaan di masa pemerintahan beberapa raja ini masih
belum dapat diketahui secara lengkap melainkan hanya sebatas silsilahnya saja.
Raja berikutnya adalah putranya yang bergelar Raja Po Dinok tahun 1300-1330.
Pada akhir pemerintahan Raja Po Dinok 1330, satu rombongan para da'i yang
dikirim oleh Sultan Ahmad Bahian Syah bin Muhammad Malik Az- Zahir 1326-
1345 dari Samudera Pasai tiba di Tamiang. Kedatangan para da'i itu tidak
mendapat sambutan baik dari Raja Po Dinok. la menyerang rombongan tersebut
yang menyebabkan dirinya takluk dalam pertempuran. Sejak saat itu, Islam mulai
berkembang di Tamiang. Masa pemerintahan Raja Po Dinok berakhir karena
diserang oleh Raja Mahmuddin atau Ahmad Bahiansyah, (Sultan Samudera Pasai
ke tiga yang memerintah pada tahun 1326-1345 M/ 725-745 H).

Setelah peristiwa penaklukan wilayah Tamiang yang dilakukan oleh

tentara kerajaan Samudera Pasai, Raja Po Dinok pun tewas di tangan kerajaan

131

* H.M. Zainuddin,Tarich Atjeh dan NusantargMedan : Pustaka Iskandar Muda, 196th).

5 .
Ibid.
® Muntasir,Tamiang dalam Lintasan Sejaraiim. 13.



Samudera Pasai. Setelahnya di kerajaan tersebut terjadi kekosongan
kepemimpinan.

Pada tahun 1330 M Sultan Mahmud Malik Az-Zahir mengangkat seorang
pemimpin di wilayah Tamiang yang bernama Raja Muda Sedia yang merupakan
anak dari Raja Po Temo (Po Hiang) yang juga keponakan Raja Po'Dinok.

Raja Muda Sedia menjadi raja pertama Kerajaan Islam Tamiang yang
berpusat di Benua. Adapun Mangkubumi pertamanya adalah Muda $edinu.
Setelah Kerajaan Islam Tamiang resmi berdiri pada pertengahan abad 14. Pada
waktu itu, baik raja maupun rakyatnya memeluk agama Islam. Hal ini juga
didasari dengan adanya kesadaran dari masyarakatnya sendiri, sehingga sudah
banyak masyarakat Tamiang yang menganut ajaran agama Islam. Hal ini
termasuk salah satu penyebab yang memudahkan Samudera Pasai menjadikan
Tamiang sebagai bagian dari wilayah bawahannya yang beragama Islam. Setelah
tunduk kepada Samudera Pasai, pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang mulai

membayar upeti kepada pemerintahan Samudera Pasai.

" Ibid.

® Ibid., him. 29.

° Di satu sisi, berdasarkan kriteria atau kententuan untuk dapat disebut sebagai kerajaan,
Kerajaan Islam Tamiang mungkin saja bisa disebut sebagai sebuah kerajaan. Namun jika dikaitkan
dengan fakta sejarahnya, kerajaan Islam Tamiang lebih merupakan sebagai kerajaan kecil yang
merupakan bawahan dari kerajaan Samudera Pasai. Hal ini senada dengan pernyataan dalam banyak
sumber sejarah bahwa sudah ada kekuasaan di Tamiang. Beberapa bukti kuat atau fakta mengenai hal
tersebut; (1) penguasa Tamiang menggunakan gelar raja, yakni jabatan pemerintahan di wilayah
Tamiang, (2) penguasa atau bangsawan Tamiang menggunakan gelar Tuanku untuk anak laki-laki dan
Po Tuan untuk perempuan bagi keturunan mereka, yang merupakan gelar bangsawan di Tamiang, (3)
adanya pemberian upeti, hal ini semata-mata dilakukan sebagai tanda kesetiaan dan pengakuan
terhadap pemerintahan Tamiang.



Pada periode Raja Muda Sedia, kerajaannya mengalami krisis ekonomi
hal ini disebabkan adanya ekspansi yang dilakukan oleh kerajaan Majapahit.
Kondisi krisis ini mampu diatasi dengan cara memindahkan ibukota
pemerintahannya ke Kuala Simpang Jernih. Pemerintahan Samudera Pasai saat itu
sudah memiliki hubungan yang baik dengan wilayah Tamiang, sehingga
persoalan Kerajaan Islam Tamiang dengan cepat bangkit dalam membangun
sistem pemerintahan baru.

Peristiwa penaklukkan yang dilakukan oleh tentara Majapahit terhadap
wilayah Tamiang sebagai cikal bakal hubungan yang erat antara kerajaan Islam
Tamiang dan Samudera Pasai pada abad 14. Keberhasilan yang demikian itulah
yang ingin diungkap dan dijembatani melalui penelitian ini. Namun mengingat
luasnya cakupan permasalahan, penelitian ini hanya difokuskan pada: (1) sejarah
berdiri Kerajaan Islam Tamiang pada abad 14, (2) proses pembentukan sistem
pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang, (3) bentuk peradaban Islam yang
dibangun oleh rajanya terhadap rakyatnya, dan (4) sebab kemunduran Kerajaan
Islam Tamiang. Diharapkan paling tidak, sejarah Tamiang yang sudah dibuat oleh
para pemerhati sejarah dan budaya Tamiang, dapat lebih terjalin dalam satu karya
ilmiah yang lebih utuh dan juga bisa lebih dikenal luas (tidak hanya di wilayah

Tamiang) dan tidak hanya mengenai Aceh Darussalam.



B. Batasan dan Rumusan Masalah.

Identifikasi masalah kajian ini adalah mengkaji Kerajaan Islam Tamiang
di Aceh abad ke XIV- XVI dan dinamika yang menyertainya. Kajian ini penting
untuk dibahas dibahas dalam penelitian ini mengingat besarnya sumbangsih
Kerajaan Islam Tamiang terhadap wilayah Tamiang. Batasan masalah dalam
penelitian ini adalah dari tahun 1330 hingga 1558, periode ini merupakan
berdirinya Kerajaan Islam Tamiang yang dipimpin oleh Raja Sedia Muda yang
fokus dalam membentuk sistem pemerintahan yang kuat di dalam Kerajaan Islam
Tamiang. Sistem dan struktur pemerintahan bersama peradaban yang berhasil
dibangun di kerajaan ini atas dasar kesalehan para rajanya serta kepeduliannya
pada kepentingan rakyatnya, dan dengan pihak mana saja memiliki hubungan
sampai masa kemunduran dan kehancurannya menjadi pusat kajian dalam
pembahasan ini. Pada Tahun 1558 merupakan berakhirnya Kerajaan Islam
Tamiang di bawah kepemimpinan Raja Pendekar Sri Mengkuta.

Adapun permasalahan penting di dalam telaah ini secara rinci dapat
dirumuskan seperti berikut di bawah ini :
1. Bagaimana sejarah berdirinya kerajaan Islam Tamiang di Aceh.
2. Bagaimana sistem pemerintahan kerajaan Islam Tamiang di Aceh.
3. Apa bentuk peradaban yang dibangun oleh rajanya berdasarkan kesalehan

dan kepeduliannya terhadap kepentingan rakyat/umatnya.

4. Mengapa kerajaan Islam Tamiang mengalami kemunduran.



C. Tujuan dan Kegunaan
Suatu penelitian memiliki tujuan yang akan dicapai, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut : pertama, untuk menjelaskan latar belakang
dan proses berdirinya Kerajaan Islam Tamiang di Aceh, sehingga memberikan
kontribusi terhadap perkembangan sejarah Islam yang bersifat lokal, khususnya
terhadap pemerintahan Kabupaten Aceh Tamiang. Kedpaya bisa memahami
sejarah Dberdirinya dan sistem pemerintahan kerajaan Tamiang pada awal
terbentuknya sebagai Kerajaan Islam Tamiang. Keatiigiuk mengetahui dampak
peradaban Islam Kerajaan Islam Tamiang dan sebab kemundurannya, sedangkan
kegunaannya adalah :

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan,
khususnya di bidang sejarah kebudayaan Islam terutama bagi pemerintahan
Kabupaten Aceh Tamiang dan secara umum bagi provinsi Aceh. Harapannya
agar dapat dijadikan sumbangan pemikiran sejarah Islam yang berkembang di
Aceh Tamiang itu sendiri.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada sedikit memberi gambaran
informasi mengenai sejarah Kerajaan Islam Tamiang. Dengan penelitian ini
nantinya juga diharapkan menjadi bahan bacaan bagi masyarakat Aceh

Tamiang yang ingin mengetahui sejarah berdirinya Kerajaan Islam Tamiang



dan dari penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan

khususnya di bidang sejarah kebudayaan Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Telah banyak peneliti yang mengkaji masalah kerajaan-kerajaan Islam di
berbagai wilayah Indonesia, terutama di wilayah Provinsi Aceh. Telah banyak
pula peneliti yang berusaha mengungkap sejarah kerajaan-kerajaan Islam yang
pernah berdiri di wilayah barat Indonesia tersebut. Penelitian mengenai Kerajaan
Islam Tamiang di Aceh abad XIV hingga abad XVI belum ada kajian secara
khusus karena kebanyakan peneliti menekankan pembahasannya secara umum
mengenai keberadaan Kerajaan Islam Tamiang. Oleh karena itu, agar penelitian
ini lebih bermanfaat maka penulis perlu mengemukakan beberapa kajian yang
berhubungan langsung dan khusus tentang Kerajaan Islam Tamiang.

Ada beberapa buku yang membahas tentang Kerajaan Islam Tamiang di
antaranya yaitu : Muntasir Wan Dirman, dengan judul bukdraraiang dalam
Lintasan Sejarah (Mengenal Adat dan Budaya Melayu Tamiaed)it tahun
2003. Karya tersebut memberikan penjelasan tentang Tamiang secara umum dari
segi sejarah dan budayanya termasuk profil lokal kabupaten Aceh Tamiang. Studi
sejarah dan budaya ini sangat membantu penyusun di dalam menulis mengenai
sejarah Kerajaan Islam Tamiang. Hal ini dapat dilihat pada bab 1 buku tersebut
yang menerangkan Kerajaan Islam Tamiang secara umum. Dalam karya ini tidak

dijelaskan bagaimana proses kemunduran Kerajaan Islam Tamiang serta tidak



dijelaskan mengenai dampak peradaban Islam yang terjadi di Kerajaan Islam
Tamiang.

H. M. Zainuddin, dengan judul bukunygarich Atjeh dan Nusantara
terbit tahun 1961. Dalam bab X diterangkan mengenai sejarah negeri Tamiang
masa sebelum Islam hingga masuknya Islam ke Tamiang. Penyusun secara
langsung dapat mengetahui asal-usul Tamiang termasuk mengenai adat istiadat
Melayu Tamiang, hingga tokoh-tokoh raja yang berkuasa di Kerajaan Islam
Tamiang. Karya ini sangat lengkap dalam membahas raja-raja Kerajaan Islam
Tamiang, sehingga penyusun merasa dibantu dalam meneliti bagaimana peranan
raja-raja tersebut di dalam membangun Kerajaan Islam Tamiang. Akan tetapi
buku ini juga ada kekurangan karena tidak membahas bagaimana akhir cerita dari
raja-raja tersebut dan proses kemunduran Kerajaan Islam Tamiang.

Ali Hasjmy dalam bukwKebudayaan Aceh dalam Sejardhbrbit tahun
1983. Dalam bab V buku ini ditulis tentang Kerajaan Islam Tamiang dan
kemundurannya. Buku ini tidak banyak membahas Kerajaan Islam Tamiang,
sebaliknya lebih banyak memfokuskan pada kemunduran Kerajaan Islam
Tamiang akibat serangan tentara Majapabhit.

Dada Meuraxa, dalam buk(eradjaan Melayu Purba, terbit tahun 1971.
Karya ini memiliki kedekatan obyek kajian dengan studi ini, karena peneliti
menggunakan pendekatan antropologi untuk mengetahui asal usul suku-suku di

Sumatera. Hal ini dapat membantu penulis di dalam meneliti sejarah berdirinya
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Kerajaan Islam Tamiang melalui suku-sukunya, karena Tamiang saat itu
merupakan suku melayu.

Sumber-sumber tersebut di atas, menjelaskan tentang Kerajaan Islam
Tamiang pada XIV hingga XVI . Selain sebagai bahan pembanding, diharapkan
buku-buku seperti itu bisa dijadikan sumber dalam membantu penulisan secara
spesifik mengenai kerajaan Islam Tamiang abad XIV hingga XVI.

E. Landasan Teori

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan Kerajaan Islam Tamiang di Aceh
dalam menjalakan kekuasaan wilayah tersebut sejak abad XVI hingga XVI.
Seperti diketahui bahwa pada abad ini Kerajaan Islam Tamiang mulai tumbuh
menjadi Kerajaan Islam yang baru berkembang di Aceh ketika itu.

Kata Mulk dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari Matkan
yang artinya kekuasaan, kebesaran dan kerdjaamlapun menurut istilah
kerajaan adalah bentuk pemerintahan yang dikepalai oleh seorary Baja.
dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang menyebutkan kata kerajaan. Misalnya

QS. Al-Naml (27): 16 :

P

PR | 2 7 o .7 P -
s Csie S e sl il o Gl LTS I3 5515 el &3

2 Mahmud YunusKamus Arab — IndonesidJakarta: PT Hidakarya Agung , 1989), him.
428.

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 1.3. http :/pusatbahasa.kemendiknas.go.id/kbbi, di
akses 5 Mei 2014.
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Artinya :

“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia berkata: 'Hai munusia, kami
telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu,
sesungguhnya (semua) ini bebatar suatu karunia yang nyata”.

Ayat tersebut secara eksplisit menjelaskan bagaimana Sulaiman telah
mewarisi sisi kenabian dan kekuasaan kerajaan Nabi Daud serta mewarisi ilmu
pengetahuannya dan kitab Zabur yang diturunkan kepadanya sebagai pemimpin
Bani Israil*?

Sedangkan di ayat yang lain Allah SWT berfirman dalam QS.Mulk (67) : 1:

.

}’}9,4 oAl Rd
oy sl s

Artinya :

“Mahasuci Allah yang menguasai segala kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatu”.”

Menurut Ibnu Khaldun kerajaan dapat didefinisikan sebagaik
(kekuasaan raja), yang memiliki hubungan dengan masyarakat. Hubungan yang di
maksud adalah raja membutuhkan bantuan dari masyarakat untuk kepentingan
hidup dan seluruh mata pencahariannya. Bantuan itu sangat diperlukan dalam
melaksanakan kepemimpinan politik terhadap rakyatnya sendiri, yang
dipercayakan kepadanya sebagai warganegara. Raja juga harus membela dan

mempertahankan masyarakat dari serangan musuh. Melaksanakan hukum di

12 Kementerian Agama RMushaf Alwasim(Bekasi : PT Cipta Bagus Segara, 2013), him.

348.

13 1bid., him. 562.
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kalangan rakyatnya, agar dapat mencegah terjadinya permusuhan dan serangan
terhadap wilayah merek#.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
politik. llmu politik dipilih sebagai pisau analisis penelitian, karena latar belakang
yang mendorong terjadinya Kerajaan Islam Tamiang pada saat itu, tidak bisa
dilepaskan dari aspek politik seperti masalah kekuasaan di Tamiang. Menurut
David Easton, politik adalah segala aktivitas yang berpengaruh terhadap
kebijakan yang berwibawa dan berkuasa yang diterima sepenuhnya oleh suatu
masyarakat’® Sementara itu, Fuat Amsori mendefinisikan politik adalah setiap
upaya untuk mencapai kekuasaan yang bertujuan untuk menegakkan kebenaran.
®Apabila polity didefinisikan sebagai pola distribusi kekuasaan, maka jelaslah
bahwa pola distribusi kekuasaan dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan

kultural *’

Usaha yang dilakukan oleh Raja Sedia Muda dalam menegakkan
syari’at Islam di Tamiang dengan berusaha mempertahankan kekuasaan wilayah
Tamiang demi kemakmuran rakyat adalah perilaku politik.

Kepemimpinan merupakan faktor penentu dan senantiasa menjadi tolak-

ukur dalam suatu pemerintahan. Dalam tulisan ini juga digunakan seperangkat

4 |Ibnu KhaldunMugaddimah Ibn Khaldurterj. Ahmadie Thoha , (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2013 ), him. 288. Baca juga pengertianlk di dalam bukunya Osman Ralibjanu Chaldun tentang
Masjarakat dan Negarg,Jakarta: Bulan Bintang, 1965), hm.143.

5 Ahmad Fikri A, Menjadi Politisi Ekstraparlementer(Yogyakarta: LKis & The Asia
Fondation, 1995), him.13.

16 Fuat Amsori,Strategi Perjuangan Umat Islam Indones{8andung: Mizan, 1990), him.
10.

7 sartono KartodirdjoPendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejar@lakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1993),149.
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teori yang memberikan kejelasan tentang bentuk kepemimpinan atau tipe
kepemimpinan yang terjadi di Kerajaan Islam Tamiang. Teori yang digunakan di
sini adalah konsep Max Weber yang mengatakan kepemimpinan dibedakan
menjadi tiga jenis otorita$, yaitu:

1. Otoritas karismatis, yaitu berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi.

2. Otoritas tradisional, yaitu kepemimpinan yang dimiliki berdasarkan pewarisan
atau turun-temurun.

3. Otoritas legal rasional, yaitu kepemimpinan yang dimiliki berdasarkan
jabatan serta kemampuannya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Weber yang kedua yakni
otoritas tradisional. Cara pandang otoritas tradisional tersebut untuk melihat
apakah kepemimpinan yang terjadi di Kerajaan Islam Tamiang berdasarkan
sistem pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang, sehingga dari sini dapat diteliti
adakah sistem pemerintahan Islam yang terjadi di dalam wilayah Tamiang.

F. Metode Penelitian

Tujuan utama melakukan penelitian adalah untuk mendapatkan hasil
maksimal yang di dapat dari apa yang kita teliti. Oleh karena itu, diperlukan
metodé® dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang
maksimal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pemilihan

metode ini disesuaikan dengan data yang akan dianalisis. Metode penelitian

'8 Dudung AbdurrahmarMetodologi Penelitian Sejarah Islandgyakarta: Ombak, 2011),
him. 19.

9 Metode merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh oleh seorang peneliti guna
mendapatkan kemudahan dalam mengkaji dan membahas persoalan yang akan dihadapi. Noeng

Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-1, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), him.179.
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kualitatif digunakan untuk mengkaji data terkait dengan sejarah Kerajaan Islam
Tamiang.

Penelitian ini juga termasuk penelitian pustaka (library research), karena
dilakukan dengan cara membaca, menelaah, dan memeriksa bahan-bahan
kepustakaan yang biasanya terdapat di perpustakaan.

Dalam mengungkap dan merekonstruksi peristiva sejarah masa lampau,
terdapat beberapa langkah yang perlu dipenuhi, yaitu; heuristik (pengumpulan
sumber-sumber sejarah), verifikasi (kritik intern dan ekstern), interpretasi
(penafsiran sumber) dan historiografi (penulisan sejarah). Sebelum melakukan
empat langkah tersebut, terlebih dahulu penulis menentukan topik penulisan.

Pertama, penulis mengumpulkan data melalui penelusuran dan penelitian
kepustakaaiflibrary research), sesuai dengan judul penulisan. Dalam langkah ini
penulis mengumpulkan dan menggali sumber sejarah yang berkaitan erat dengan
Kerajaan Islam Tamiang, baik sumber primer atau sekunder, berupa buku-buku
sejarah Aceh, artikel, dan internet. Buku-buku tersebut penulis dapatkan dari
perpustakaan di Yogyakarta dan Aceh, Perpustakaan Fakultas Adab UIN Sunan
Kalijaga, Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Kota
Yogyakarta, Perpustakaan Kabupaten Aceh Tamiang, Perpustakaan Wilayah
Aceh, Perpustakaan Unsyiah dan Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Mengingat
penelitian ini memiliki rentan waktu yang cukup jauh, penulis mengalami

kesulitan mendapatkan sumber primer yang berkaitan dengan Kerajaan Islam
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Tamiang, dalam arti wawancara langsung dengan saksi mata, tetapi penulis
berhasil wawancara dengan ketua MAA Kabupaten Aceh Tamiang dan Tokoh
masyarakat Adat Tamiang untuk dijadikan sumber primer dalam penulisan karya
ini.

Langkah kedua, penulis menyeleksi sumber-sumber data yang terkumpul,
kemudian melakukan verifikasi atau pengujian terhadap autentisitas dan
kredibilitas data tersebut. Pengujian dilaksanakan dengan melakukan Kkritik
ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan dengan mencari perbandingan
antara naskah-naskah, buku-buku, wawancara, dan sumber lainnya. Sedangkan
kritik intern dilakukan dengan melihat sejauh mana keterkaitan data yang tersedia
dengan tema-tema dalam penulisan ini.

Pada tahap ketiga, penulis melakukan interpretasi terhadap fakta-fakta
mengenai Kerajaan Islam Tamiang melalui analisis dan sintesis. Analisis data
dilakukan oleh penulis melalui pendekatan politik. Selanjutnya, penulis
mensintesiskan data dengan cara menyajikan eksplanasi sejarah yang kronologis
dan berkaitan.

Tahap terakhir adalah historiografi, penulisan sejarah dikerjakan setelah
melalui tiga tahap di atas. Dalam penulisan sejarah, aspek kronologis sangat
penting. Maka dalam penulisan ini, penulis menguraikan data yang telah
ditemukan berdasarkan urutan kronologis, sehingga menjadi fakta sejarah, hasil

penelitian disajikan sesuai dengan sistematika pembahasan.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyampaian hasil penelitian, maka penyusun
membuat sistematika pembahasan, untuk mendapatkan pemaparan yang jelas
tentang pembahasan ini, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab, pembagian
ini bertujuan agar pembahasannya lebih sistematis dan mudah dipahami.

Pada bab pertama penulis membahas tentang latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori yang digunakan, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
Isi pokok bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan penelitian yang
dilakukan. Uraian yang lebih rinci diuraikan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua penulis membahas tentang Tamiang pra Islam. Uraian dalam
bab ini meliputi asal-usul Kerajaan Tamiang pra Islam, dan Kerajaan Tamiang
Dinasti Sulooh. Penjabaran ini dimaksudkan untuk mempermudah penulis dalam
merekontruksi sejarah Kerajaan Tamiang pra Islam yang terjadi pada masa itu.

Selanjutnya pada pembahasan bab ketiga mendeskripsikan secara khusus
pemerintahan kerajaan Islam Tamiang. Pembahasan bab ini mencakup masuknya
Islam di Tamiang, berdirinya Kerajaan Islam Tamiang, struktur pemerintahan
Kerajaan Islam Tamiang, hubungan Kerajaan Islam Tamiang dengan kekuasaan
luar. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan maka penulis
mencantumkan sub-sub bab terkait dengan bab ini, di antaranya hubungan

dengan kerajaan Samudera Pasai dan kerajaan Aceh Darussalam. Uraian pada
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bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan secara lebih rinci dan mendalam tentang
pemerintahan kerajaan Islam Tamiang.

Dilanjutkan bab keempat penulis membahas mengenai peradaban
Kerajaan Islam Tamiang, baik bidang pemerintahan, militer, ilmu pengetahuan,
kebudayaan, keagamaan dan terakhir kemunduran Kerajaan Islam Tamiang.
Uraian pada bab ini untuk menggambarkan secara lebih jelas peradaban dan
kemunduran kerajaan Islam Tamiang abad XVI .

Terakhir bab pembahasan yang kelima yaitu bagian penutup yang
berisikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah serta saran-saran

tentang hal yang berkaitan dengan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kerajaan Islam Tamiang dapat digambarkan sebagai institusi politik Islam yang
berdiri pada abad ke 14, diawali oleh dua hal : pertama, Samudera Pasai mengirim satu
rombongan da’i ke wilayah Tamiang untuk melakukan islamisasi di wilayah tesebut yang
mendapat respon positif dari masyarakatnya yang banyak bersedia memeluk agama Islam.
Kedua, upaya penaklukan yang dilakukan oleh Samudera Pasai terhadap kerajaan Tamiang
yang saat itu dipimpin Raja Po Dinok berjalan dalam waktu yang tidak lama sehingga
menjadikan kekuatan kerajaan Tamiang yang megah dan hebat saat itu hancur dan berubah
menjadi pemerintahan kerajaan Islam Tamiang di Kota Masmani (Benua) dengan Raja Muda
Sedia sebagai raja Islam pertama Kerajaan Islam Tamiang.

Adapun bentuk sistem pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang adalah sistem
pemerintahan berdasarkan pewarisan atau turun termurun, kecuali pada masa raja Pendekar
Sri Mengkuta. Kerajaan Islam Tamiang adalah kerajaan yang mempunyai wilayah kekuasaan
luas, hampir seluruh wilayah Tamiang sampai perbatasan Langsa berada di bawah pengaruh
kekuasaannya. Sedangkan pemerintahan Kerajaan Islam Tamiang banyak dipengaruhi oleh
dua kerajaan besar yang muncul di Aceh saat itu; yaitu kerajaan Samudera Pasai dan Aceh
Darussalam.

Di antara raja Kerajaan Islam Tamiang, raja Po Kandis adalah raja yang paling
banyak berkontribusi terhadap pemerintahan kerajaan Islam. Hal itu terlihat dari upayanya

dalam menanamkan kembali semangat belajar ilmu pengetahuan di meunasah. Peradaban

82
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Islam Tamiang yang dihasilkan sebagai bentuk kepeduliannya terhadap kemaslahatan umat
atau rakyat tampak dalam hal kemajuan di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, militer
dan pemerintahan. Dalam segi budaya, kebudayan Tamiang merupakan perpaduan dari tiga
budaya yaitu Aceh, Melayu dan Gayliga budaya ini membentuk budaya Aceh Tamiang
yang memberi karakter kuat dalam beberapa aspek kulturalnya, seperti bahasa, pakaian dan
aspek budaya lainnya.

Sebab kemunduran Kerajaan Islam Tamiang disebabkan 4 hal yaitu: pertama, wilayah
kekuasaan pemerintahan yang selalu berpindah-pindah. Kedua, kelemahan para penguasa
kerajaan Islam Tamiang. Ketiga, serangan yang dilakukan oleh tentara Majapahit terhadap
wilayah Tamiang. Keempat, merosotnya perekonomian Kerajaan Islam Tamiang akibat
seringnya terjadi peperangan.

SARAN-SARAN

Dalam kajian ini, penulis sadar bahwa banyak kelgaandalam penulisaskripsi
ini, karena sumber-sumber yang ditemukan oleh oleh penulis sangatlah minim, sehingga
penulisan ini jauh dari kesempurnaan. Kepada peneliti selanjutnya, yang ingin mengkaiji
masalah kerajaan Islam Tamiang di Aceh penulis sarankan untuk menghimpun sumber
sebanyak mungkin, agar sejarah Kerajaan Islam Tamiang serta peristiwa-peristiwa penting
yang pernah terjadi di wilayah Aceh Tamiang tidak hilang ditelan oleh zaman. Harapannya
kedepan, setidaknya penelitian ini menjadi bagian dari kerangka sejarah lokal yang masih
perlu digali bersama-sama dengan penguasaan aspek metodologi dan penguasaan materi.
Selain itu, semoga penelitian ini menjadi pelecut penelitian-penelitian selanjutnya khususnya

sejarah kerajaan Islam di Indonesia.
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Lampiran-Lampiran

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

JI. Marsda Adi sucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (0274)513949
Web : http://adab.uin-suka.ac.id E-mail : adab@uin-suka.ac.id

Yogyakarta, 15 Maret 2013

Nomor : UIN.02/DA.1/PP.00.9/ 043¢, /2013
Sifat : Biasa
Lampiran Se
Hal : Surat Izin Penelitian
Kepada:

Yth.GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Cg. BASKESBANGLINMAS DIY

J1. Jend. Sudirman No. 05

Yogyakarta 55213

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menerangkan bahwa:

Nama : Muhammad Igbal
NIM + 09120897
Jurusan/Semester : SKI /VIII

bertujuan untuk melakukan penelitian di Kabupaten Aceh Tamiang dalam
rangkan penulisan Skripsi dengan Judul :

KERAJAAN ISLAM TAMIANG DI ACEH ABAD XIV - XVI

Di bawah Bimbingan : Drs. H. Jahdan Ibnu Humam Saleh, MS

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak /Ibu untuk dapat
menerima dan membantu mahasiswa tersebut dalam usaha mengumpulkan data
yang diperlukan.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak /Ibu diucapkan terima kasih.

.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

ron Nahdiyyin, MA. /~

; /’9680401 199303 1 005
Tembusan :

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
(BADAN KESBANGLINMAS )

JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth

Yogyakarta, 20 Maret 2013

: 074 /461 / Kesbang /2013 Kepada Yth.
: Rekomendasi [jin Penelitian Gubernur Nanggro Aceh Darussalam

UP. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Nanggro Aceh Darussalam

Di
Banda Aceh LANE
= W'I:/I’éjnprefﬂatikrzrm su;at 3
Dari : Dekan Fakultas Adab dan [Imu Budaya UIN SUKA Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DA.1/PP.00.9/0496/2013
Tanggal : 15 Maret 2013
Perihal :  Surat [zin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan judul : ” KERAJAAN ISLAM TAMIANG DI ACEH
ABAD KE XIV - XVI ”, kepada :

Nama : MUHAMMAD IQBAL

NIM ¢ 09120097

Prodi/Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Nanggro Aceh Darussalam
Waktu Penelitian : Maret s/d Mei 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

Rekomendasi ljin penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang tidak
mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2) Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAH ACEH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN
4 PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Tgk. Malem No. 8 Telp — (0651) 21941, 33194 fax — 31858
BANDA ACEH

KerngE = G st Banda Aceh, 25 April 2013

Lampiran : 1 (satu) Ekspl. Yang terhormat :
Sifat . segera Bupati Aceh Tamiang
Hal . Rekomendasi Penelitian.

Cq. Kepala Badan Kesbangpol dan
Linmas Kabupaten Aceh Tamiang

di-
KUALA SIMPANG

1. Kami informasikan bahwa. dalam rangka memperlancar dan untuk
menindaklanjuti pelaksanaan kegiatan penelitian, bersama ini terlampir
disampaikan rekomendasi penelitian Nomor 070/ tanggal 25 April 2013
atas Muhammad lqbal/09120097, Fak. Adab dan limu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan Judul “Kerajaan Islam Tamiang di Aceh Abad ke
XIV-XVI.

2. Lokasi Penelitian Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh.

o

Demikian rekomendasi penelitian ini kami sampaikan, untuk menjadi bahan

\T “Drs-BUSTAMI USMAN\SH. M. Si

“__PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19591231198501 1 001

Tembusan :
1. Bapak Dirjen Kesbangpol Kemendagri;

2. Bapak Gubernur Aceh (sebagai laporan);

3. Bapak Ketua DPRA;

4. Bapak Pangdam Iskandar Muda;

5. Bapak Kapolda Aceh;

6. Bapak Kajati Aceh;

7. Kepala Dinas Pariwisata Aceh;

8. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh;

9. Dekan Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN SUKA Yogyakarta
10. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAH ACEH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Tgk. Malem No. 8 Telp — (0651) 21941, 33194 fax — 31858
BANDA ACEH

PANCACITA

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070 /oyd0C

a. Dasar : 1. Undang - Undang Nomor : 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

3. Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2007 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Daerah Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam;

4. Peraturan Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 20 Tahun 2008

tentang Rincian Tugas Pokok dan Fungsi Pemangku Jabatan Struktural di
Lingkungan Badan-Badan Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

b. Menimbang - 1. Surat Kepala Badan Kesbanglinmas Proovinsi D.l. Yogyakarta Nomor
074/461/Kesbang/2013 tanggal 20 Maret 2013 tentang Rekomendasi
ljin Penelitian.

c. Memperhatikan . Proposal Penelitian Ybs.

Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b dan c¢ di atas, maka BADAN
KESBANGPOL DAN LINMAS ACEH, memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama /Instansi :  Muhammad Iqbal/09120097, Fak. Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
b. Alamat . Dusun Pahlawan, Desa Baroh Langsa Lama, Kecamatan Langsa Lama, Kota
Langsa. .
c. Untuk : 1. Melakukan Penelitian, dengan Judul “Kerajaan Islam Tamiang di Aceh Abad
ke XIV-XVI".
2. Lokasi/Objek Penelitian : Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh.

Waktu /lama penelitian : April s/d Juni 2013.

1)

Penanggung jawab : Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya UIN SUKA
Yogyakarta.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

ARKAN DI : BANDA ACEH
25 APRIL 2013

\ ,—— /)

\* \Drs. BU,S%MAMI USMAN SH, M. Si
wd “=PEMBINA UTAMA MADYA
SS=NIRF19591231198501 1 001

Tembusan disampaikan Kepada Yang Terhormat :

Bapak Dirjen Kesbangpol Kemendagri;

Bapak Gubernur Aceh {sebagai taporan);

Ketua DPRA;

Bapak Pangdam Iskandar Muda;

Bapak Kapolda Aceh;

Bapak Kajati Aceh;

Bapak Bupati Aceh Tamiang;

Kepala Dinas Pariwisata Aceh;

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh;

10. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Aceh Tamiang;
11. Dekan Fakultas Adab dan lImu Budaya UIN SUKA Yogyakarta

12. Yang Bersangkutan.
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FENMIENRINIAN NADUFAICN ALLINT | AMIIANG

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN LINMAS

Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang, Biok : 1.4 Kode Pos : 24476
KARANG BARU

AN
Nomor : 070/ 494

Membaca Surat Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Propinsi Aceh di Banda
Aceh Nomor 070 / 0481 Tanggal 25 April 2013 dan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Adab dan
IImu Budaya Nomor UIN.02/ DA.1 / PP.00.9 / 0496 / 2013 Tanggal 15 Maret 2013 Hal izin melakukan
penelitian lapangan. Kepala Badan Kesbang Pol dan Linmas Kabupaten Aceh Tamiang dengan ini memberikan
Rekomendasi untuk melakukan penelitian kepada ;

Nama : Muhammad Igbal

Nim : 09120097

Program Studi : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Pekerjaan : Mahasiswa Program Sarjana

Kebangsaan : Indonesia

Judul Penelitian : “Kerajaan Islam Tamiang di Aceh Abad XIV-XVI ( Studi Kasus : Kabupaten Aceh
Tamiang )"

Daerah Penelitian : Kabupaten Aceh Tamiang

Lama Penelitian : Bulan 28 Mei s/d 28 Juni 2013

Pengikut/ Peserta H -

Maksud/Tujuan : Mencari data-data melalui pengamatan observasi, partisipasi, Wawancara dan Studi

Dokumentasi dalam rangka Keperluan menyusun Skripsi dengan Judul “Kerajaan
Istam Tamiang Abad XIV-XV1 ( Studi Kasus : Kabupaten Aceh Tamiang Y".

Dengan Ketentuan Sebagai Berikut:

I. Sebelum melakukan kegiatan penelitian harap melaporkan kedatangannya kepada Camat yang
dimaksud dengan menunjukan Surat pemberitahuan ini.

2. Tidak di benarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai/ tidak ada kaitannya dengan judul
penelitian yang di maksud.

3. Harus mentaati ketentuan perundang- undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat /
budaya setempat.

4. Apabila masa berlaku Surat Pemberitahuan ini sudah berakhir, sedangkan penelitian belum selesai,
perpanjangan penelitian harus diajukan kembali kepada Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Kabupaten Aceh Tamiang.

5. Setelah selesai mengadakan kegiatan agar hasil kajian di serahkan 1 (satu) eksamplar kepada Kepala
Badan Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Aceh Tamiang.

6. Surat pemberitahuan ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila terwyata
pemegang surat pemberitahuan ini tidak mentaati’ mengindahkan ketentuan —ketentuan seperti
tersebut diatas.

.

Dikeluarkan di : KARANG BARU
T 2 i 2013

Tembusan :
1. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Aceh di Banda Aceh;
2. Bupati Aceh Tamiang di Karang Baru;
3. Kapolres Aceh Tamiang di Karang Baru;
. Dan Dim 0104 Aceh Timur di Langsa;
(8 Para Camat dalam Kabup Aceh Tamiang Masing: ing di Tempat;
6. Yang bersangkutan.
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Gambar 1: PETA KABUPATEN ACEH TAMIANG
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Gambar 2: Megid Raya Sungai lyu

Gambar 3: Pintu Gerbang I stana Sungai |yu
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Gambar 4 : Istana Seruway

Gambar 5: Salah Satu Bentuk M eunasah di Manyak Payed
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Raja-Raja yang Pernah Berkuasa di Kerajaan |slam Tamiang

. 1330-1352:

. 1352-1369:

. 1369-1412:

. 1412-1454:

. 1454-1490:

. 1490-1528:

. 1528-1558:

Raja Muda Sedia

Raja Muda Sedinu

Raja Po Malad

Raja Po Kelabu Tunggal
Raja Po Kandis

Raja Po Garang

Raja Pendekar Sri Mengkuta. Pada masa inilah pusat Kerajaan Islam

Tamiang bergabung dengan kerajaan Aceh Darussalam.

Sumber :

Buku : Muntasir Wan Diman: Tamiang dalam Lintasan Sejarah (Mengenal Adat dan

Budaya Melayu Tamiang). Kuala Simpang: Yayasan Sri Ratu Syafiatuddin, 2003.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Muhammad Igbal
TTL : Langsa, 10 Agustus 1991
Nama Orang Tua
a. Ayah : Muchtar, S.Ag, MM.
b. Ibu : AlImh. Fatimah, S.Ag.
Agama . Islam
Alamat Asal : Desa Gampong Baroh Langsa Lama,
Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa,
Provinsi Aceh.
Alamat Yogyakarta : Asrama Meuligoe Iskandar Muda
Email : ahmadbalwan@yahoo.co.id
Hp : 085277751309
Riwayat Pendidikan
» TK. Al- Azhar Kota Langsa (1997-1998)
* MIN PILOT No 444 Kota Langsa (1998-2003)
*  MTS Ulumul Quran Kota Langsa (2003-2006)
* MAS Ulumul Qur'an Kota Langsa (2006-2009)
* UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009-20..)

Pengalaman Organisasi

Staf Humas & LSM TPA (Taman Pelajar Aceh Yogyakarta) Periode 2010-
2013.

Sekretaris Jenderal ORALEXISMUQ kabulat Yogyakarta Periode 2011-2013.
Staf Humas UKM TAEKWONDO UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode
2011-2012.

Koor. PTKM HMI MPO KOMFAK ADAB DAN ILMU BUDAYA UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2011-2012.

Staf Bidang KWP HMI MPO KORKOM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Periode 2012-2013.

Kabid Kerohaniah IKPMDI (lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah
Indonesia Yogyakarta) Periode 2011-2012.

Reporter dan Sirkulasi Majalah Nusantara IKPMDI 2012- 2013.

Ketua Umum PERMATA (Persatuan Mahasiswa Aceh Tamiang Yogyakarta)
periode 2012-2013.

Anggota Asrama KABY (Keluarga Aceh Besar Yogyakarta) 2012.

Anggota Asrama Mahasiswa Aceh Meuligoe Iskandar Muda Yogyakarta
2013.

Anggota Dewan Pembina ORALEXISMUQ kabulat Yogyakarta Periode
2013-2015.

Prestasi :

Juara Il MFQ (Musabagah Fahmil Qur'an) Tingkat Kabupaten Bantul Tahun
2010.

Juara Il MFQ (Musabagah Fahmil Qur'an) Tingkat Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2010.
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Forum limiah :

Peserta Seminar Internasional dengan tema ” World Conference on Science,
Education and Culture 2010 LOCAL WISDOM INSPRING GLOBAL
SOLUTION (WISDOM)"in Graha Sabha Pramana UGM pada tanggal 12
Agustus 2009.

Panitia Gelar Budaya Etnis yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan
Provinsi DIY pada tanggal 9-11 Juli 2010.

Peserta Seminar Nasional dengan tema "Pemberantasan Mafia Hukum Menuju
Indonesia yang Lebih Baik.” yang diselenggarakan oleh lkatan Pelajar
Mahasiswa Kepulauan Riau Yogyakarta pada tanggal 16 Januari 2011.

Peserta Seminar Budaya dengan tema "Pribumisasi Khazanah Budaya
Indonesia” yang diselenggarakan oleh BEM-J SKI UIN SUNAN KALIJAGA
pada tanggal 09 Juni 2011.

Peserta Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Sadar Wisata dan Kampanye
Sapta Pesona, yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi DIY pada
tanggal 14 Juni 2011.

Peserta Kegiatan Kemah Bakti Pemuda Nusantara, yang diselenggarakan oleh
Kantor Kesatuan Bangsa Kota Yogyakarta pada tanggal 26 Juni 2011.

Peserta Kegiatan Sosialisasi Pendidikan Wawasan Kebangsaan dan Bela
Negara, yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, Dan Olahraga
Provinsi DIY pada tanggal 18-20 November 2011.

Peserta Dialog Etnis Budaya Se-Indonesia dengan tema "Peran Etnis Budaya
dalam Meminimalisir Konflik Kekerasan” yang diselenggarakan oleh Forum
Komunikasi Mahasiswa Bone Yogyakarta (FKMBY) pada tanggal 26
November 2011.

Panitia Pelatihan Jurnalistik yang diselenggarakan oleh IKPMD Indonesia
Yogyakarta & Aliansi Jurnalis Independen (AJl) pada tanggal 24 Desember
2011.

Peserta Kegiatan Seminar Budaya Daerah dalam rangka pemberdayaan lkatan
Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Se-Indonesia yang diselenggarakan oleh
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Provinsi DIY pada tanggal 3-5 April
2012.

Peserta Dialog Lintas Budaya, Refleksi Kebangsaan dan Pementasan Seni
Tradisi Daerah dengan tema "Meneguhkan kembali Identitas Kebhinnekaan
Berangkat dari Yogyakarta” yang diselenggarakan oleh IKPMD Indonesia-
Yogyakarta & Aliansi Nasional Bhinneka Tunggal lka pada tanggal 20 Mei
2012.

Panitia Seminar Nasional dengan tema "Partisipasi Mahasiswa Daerah Dalam
Menyelesaikan Konflik Agraria di Indonesia” yang diselenggarakan oleh
IKPMD Indonesia- Yogyakarta & LKPP pada tanggal 21 Mei 2012.

Panitia Gelar Budaya Sabang-Merauke yang diselenggarakan oleh IKPMD
Indonesia di Monumen Serangan Oemoem 1 Maret, pada tanggal 02 Juli 2012.
Peserta Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Jurnalistik dengan tema
"Pemberdayaan Ikatan Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Daerah Indonesia
(IKPMDI)” yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 14-16 April 2014.
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